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Abstract. This research was motivated by the low level of student activity and learning outcomes in mathematics
learning, especially in data presentation material. One way that is expected to increase student activity and
learning outcomes is by using the Market Place Activity method. The aim of this research is to describe the
increase in student activity and learning outcomes through the application of the Market Place Activity learning
method for class V students at SDN Margaluyu. The research method used is Classroom Action Research (PTK)
which refers to the Kemmis and Mc model. Tagart, consists of two cycles. The instruments used include teacher
performance observation sheets, activity observation sheets, and student learning outcomes. There are a total of
5 essay questions given in each cycle. The subjects of this research were 23 fifth grade students at SDN
Margaluyu. Observation results showed an increase in student activity from 43.08% at the beginning to 86.13%
in cycle Il. The test results also showed an increase, with the percentage of student completion increasing from
22% at the beginning to 100% in the second cycle. Thus, the Market Place Activity method can increase activity
and mathematics learning outcomes for class V at SDN Margaluyu, Sukasari District, Sumedang Regency for
the 2023/2024 academic year.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat aktivitas dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika khususnya pada materi penyajian data. Salah satu cara yang diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan metode Market Place Activity.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui
penerapan metode pembelajaran Market Place Activity pada siswa kelas V SDN Margaluyu. Metode penelitian
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada model Kemmis dan Mc. Tagart,
terdiri dari dua siklus. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi kinerja guru, lembar observasi
aktivitas, dan hasil belajar siswa. Total ada 5 soal esai yang diberikan pada setiap siklus. Subyek penelitian ini
adalah siswa kelas V SDN Margaluyu yang berjumlah 23 orang. Hasil observasi menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas siswa dari 43,08% di awal menjadi 86,13% pada siklus Il. Hasil tes juga menunjukkan
peningkatan, persentase ketuntasan siswa meningkat dari 22% di awal menjadi 100% pada siklus 1. Dengan
demikian metode Market Place Activity dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika kelas V
SDN Margaluyu Kecamatan Sukasari Kabupaten Sumedang tahun ajaran 2023/2024..

Kata kunci: Aktivitas , Hasil Belajar, Metode Market Place Activity
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PENERAPAN METODE MARKET PLACE ACTIVITY UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA PADA MATERI PENYAJIAN DATA

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan manusia,
karena melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang berpotensi, kreatif dan
memiliki ide cemerlang sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik.
Pendidikan sebuah upaya bertujuan mempengaruhi seseorang atau sekelompok agar
mengembangkan kemampuan dan pengalaman dengan cara belajar. Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran di sekolah yang mendapatkan perhatian dari kalangan guru, orang
tua maupun siswa itu sendiri. Pembelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa
mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dalam kemampuan berpikir analitis,
sistematis, kritis dan kreatif. Salah satu materi dari pembelajaran matematika yaitu penyajian
data. Materi penyajian data merujuk pada cara-cara untuk mengorganisir, menyajikan, dan
menginterpretasikan informasi atau data dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan
diakses oleh orang lain. Ini melibatkan berbagai teknik dan alat untuk menggambarkan data
secara visual atau deskriptif sehingga data lebih mudah dipahami.

Berdasarkan pengamatan saat observasi di SD Margaluyu Kecamatan Sukasari
Kabupaten Sumedang dengan materi yang diajarkan yaitu penyajian data terhadap aktivitas
belajar siswa kelas V masih kurang. Siswa kurang menyukai menyukai materi tersebut hal ini
terjadi karena guru kurang menarik minat siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran, siswa banyak yang tidak memahami materi yang sedang mereka pahami
karena guru lebih dominan dalam pembelajaran dibandingkan siswa (teacher center). Dalam
menyampaikan materi matematika guru hanya langsung memberi tahu cara mengerjakannya
sehingga siswa tidak tahu dari mana konsep yang mendasarinya selanjutnya siswa
mengerjakan soal latihan yang ditulis guru di papan tulis.

Guru dan siswa tentunya sama-sama mengharapkan agar proses pembelajaran dapat
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Guru mengharapkan agar siswa dapat
menyampaikan atau menjelaskan pelajaran dengan baik. Namun untuk mewujudkan fungsi
pendidikan nasional dan harapan-harapan tersebut masih mendapatkan berbagai macam
persoalan diantaranya pembelajaran banyak tidak disukai dan ditakuti oleh siswa, khususnya
pada mata pembelajaran matematika.

Hal tersebut tidak sesuai dengan tujuan dan fungsi pembelajaran matematika serta
tahap perkembangan siswa sekolah dasar, sehingga siswa cepat lupa dengan materi tersebut.
Dari aktivitas siswa tersebut sangat mempengaruhi hasil belajar siswa berdasarkan data yang
diperoleh dalam pembelajaran penyajian data dari seluruh siswa yang berjumlah 23 terdapat
18 siswa (78%) yang memperoleh nilai berada dibawah nilai belum tuntas. Berdasarkan data
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di atas terlihat bahwa pembelajaran penyajian data di kelas V SD Margaluyu Kecamatan
Sukasari Kabupaten Sumedang, guru tidak mengaitkan dalam kehidupan sehari hari kegiatan
siswa dirumah dan pembelajaran masih terfokus pada guru (teacher center). Hal ini
mengakibatkan pembelajaran belum mencapai standar keberhasilan kurikulum atau kriteria
ketuntasan minimal atau KKM.

Berdasarkan masalah yang terjadi pada pembelajaran matematika pada materi
penyajian data kelas V di SD Margaluyu salah satu pembelajaran yang diterapkan dapat
meningkatan kemampuan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah dengan penerapan metode
Market Place Activity. Metode Market Place Activity adalah sebuah metode yang berbasis
active learning pembelajaran aktif dan cirinya peserta didik aktif mencari dan mengumpulkan
pengetahuan yang dalam hal ini dibutuhkan kerjasama antar peserta didik. Dengan demikian,
metode Market Place Activity memiliki sejumlah kelebihan yang membuatnya menjadi
pendekatan yang efektif dan menarik untuk pembelajaran di sekolah dasar yaitu 1).
Pembelajaran Aktif: Siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, yang
mendorong pemahaman yang lebih baik dan retensi informasi. 2). Kolaborasi: Guru dapat
mengatur stasiun dengan berbagai tingkat kesulitan, yang memungkinkan siswa
mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan bekerja dalam tim. 3). Diferensiasi:
Guru dapat mengatur stasiun dengan tingkat kesulitan yang berbeda, memungkinkan siswa
dengan tingkat kemampuan yang berbeda untuk belajar sesuai dengan kebutuhan mereka. 4).
Pengalaman Praktis: Di setiap stasiun, siswa dapat melihat konsep dan aktivitas langsung. 5).
Pengembangan Keterampilan Komunikasi: Teknik ini meningkatkan kemampuan berbicara,
mendengarkan, dan menyampaikan ide dengan efektif. 6. Variasi: Teknik ini mencegah siswa
bosan dengan menawarkan berbagai aktivitas dan lokasi. Metode kegiatan di pasar
memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar mereka sambil
membantu mereka berpikir, bekerja sama, dan memecahkan masalah. Hal ini membuatnya
menjadi metode yang berguna untuk memberikan siswa pengalaman pembelajaran yang
mendalam dan bermakna.

Berdasarkan uraian di atas penulis bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul
Penerapan Metode Market Place Activity untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Matematika pada Materi Penyajian Data (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V SD

Margaluyu Kecamatan Sukasari Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2023/2024).
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2.  AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR

Aktivitas belajar peran penting dalam proses pembelajaran karena melibatkan siswa
secara aktif dalam meningkatkan pemahaman mereka dan menciptakan lebih banyak
pengetahuan. Ini sejalan dengan prinsip yang dipegang oleh Piaget (Sardiman, 2014 :100)
yang menyatakan, Jika seorang anak berpikir tanpa berbuat sesuatu, berarti anak itu tidak
belajar. Menurut Ainurrahman (Nurmala dkk., 2014:1) menyatakan Aktivitas belajar siswa
yang didorong oleh motivasi belajar merupakan pertanda siswa sudah memiliki kesadaran
dalam diri untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Selanjutnya, Sardiman (2014:100)
menegaskan, tentang aktivitas belajar Belajar adalah aktivitas yang melibatkan fisik dan
mental. Aktivitas ini mewakili dua tindakan yang saling terkait. Siswa dapat mencapai hasil
belajar yang optimal jika tindakan jasmani, seperti membaca, dan tindakan psikis, seperti
berpikir, seimbang, dan sebaliknya.

Adapun menurut Sardiman (2014:11) aktivitas dapat digolongkan dalam beberapa
klasifikasi sebagai berikut,
1. Visual Activities, yaitu kegiatan membaca, bertanya, memperhatikan.
1. Oral Activities, yaitu kegiatan yang dilakukan seperti merumuskan, bertanya, memberi
saran, berpendapat, diskusi, dan instruksi.
Listening Activities, yaitu kegiatan mendengarkan.
Writing Activities, yaitu kegiatan menulis.
Drawing Activities, yaitu kegiatan menggambar, membuat grafik, peta dan diagram.

Motor Activities, yaitu kegiatan melakukan pekerjaan, membuat konstruksi, model.

o a ~ w D

Mental Activities, yaitu kegiatan menanggapi, memecahkan soal, menganalisis, dan
mengambil keputusan.
7. Emotional Activities, yaitu tenang, merasa bosan, dan gugup
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar memiliki delapan
klasifikasi, yaitu visual activities, oral activities, listening activities, writing activities,
drawing activities, motor activities, mental activities, dan emotional activities. Adapun
aktivitas belajar yang akan diuji pada penelitian ini adalah aktivitas hasil belajar pada visual
activities berupa memperhatikan, oral activities berupa berpendapat dan bertanya, dan
listening activities berupa mendengarkan yang dinyatakan dalam skor melalui hasil observasi.
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh setelah mengalami
aktivitas belajar. Menurut Purwanto (2014:23) menjelaskan, hasil belajar adalah perubahan
perilaku akibat proses pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan

adalah terjadinya perubahan perilaku yang diinginkan oleh penyelenggara pendidikan atau
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dalam konteks tertentu adalah dari keinginan peserta didik itu sendiri. Hasil belajar adalah
perubahan perilaku yang dihasilkan dari aktivitas belajar. hal ini senada dengan pendapat
Suprijono (Thobroni, 2016: 20) yang menyatakan bahwa, pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian, sikap, apresiasi, dan keterampilan adalah hasil belajar. Siswa akan memiliki
kemampuan untuk bersaing dalam berbagai aktivitas masyarakat berdasarkan pengetahuan
yang mereka peroleh dari pendidikan. Sumber daya manusia berkualitas, atau tenaga kerja
yang terampil, diperlukan dalam persaingan saat ini.

Menurut Monroe (Ricardo dan Meilani, 2017: 194) ada tiga ranah hasil belajar tersebut
dijabarkan sebagai berikut,

1. Ranah kognitif: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, penciptaan, dan evaluasi.

2. Ranah afektif, yang mencakup penerimaan, respons, penilaian, organisasi, dan penentuan
karakteristik nilai.

3. Ranah psikomotorik, yang mencakup gerakan fundamental, generic, ordinative, dan
kreatif.

Berdasarkan apa yang dikatakan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengukuran hasil
belajar mencakup aspek psikomotorik, afektif, dan kognitif. Ketiga domain ini digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa selama kegiatan belajar. Jika guru menilai hasil belajar,
mereka tidak hanya melihat aspek pengetahuan (kognitif), tetapi juga perubahan tingkah laku

(afektif) dan keterampilan (psikomotorik).

a. Metode Market Place Activity

Metode pembelajaran Market Place Activity merupakan sebuah pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada Active Learning. Menurut Melvin L Siberman (2018:109)
mengemukakan,Metode Market Place Activity adalah siswa terlibat dalam simulasi pasar di
mana mereka memperdagangkan informasi terkait materi yang sedang dipelajari. Setiap
kelompok siswa memiliki informasi yang mereka jual kepada kelompok lain, sementara
mereka juga membeli informasi dari kelompok lain.
Sedangkan menurut pendapat Paul Ginnis (Hasbi, 2016: 30) menyatakan bahwa,metode
Market Place Activity melibatkan siswa dalam kegiatan pasar yang tidak hanya sebagai
penilaian, tetapi juga sebagai alat pembelajaran kolaboratif. Setiap kelompok siswa memiliki
bagian dari materi teks yang harus dipahami dan diilustrasikan. Kemudian, salah satu anggota
kelompok menjelaskan materi kepada kelompok lain, yang kemudian mencatatnya. Ini

bertujuan untuk persiapan tes.
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Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Market Place
Activity mendorong keterlibatan aktif siswa dalam mencari dan berbagi informasi dengan
kelompok lain. Hal ini tidak hanya membantu dalam meningkatkan aspek sosial dan
kerjasama tim, tetapi juga dalam pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan
berpikir kritis. Dengan anggota kelompok saling menjelaskan materi kepada kelompok lain
dan mencatat informasi, setiap siswa didorong untuk memahami dan menyampaikan konsep
secara efektif kepada orang lain.

Adapun penjelasan lain yang mengemukakan langkah-langkahnya yaitu menurut
Ginnis (Hasbi 2016:36) adalah sebagai berikut,

1. Membagi siswa kepada tiga kelompok

2. Memberikan selebaran dan informasi pada topik tertentu.

3. Menulis urutan dan waktu tahap di papan tulis atau OHP. Latihan ini dilakukan melalui
serangkaian tahapan ketat waktunya. Membuat timing eksplisit akan membantu siswa.

4. Kegiatan utama - Setiap kelompok adalah untuk penelitian dipilih / topik yang diberikan
atau konsep dan diberikan batas waktu untuk ini (misalnya 25 menit).

5. Ketika batas waktu habis, salah satu anggota kelompok akan tinggal dengan “poster”
mereka dan menjadi pedagang pasar. Mereka harus menyampaikan informasi dari poster
mereka untuk siswa lain di kelas, terutama dengan komunikasi verbal.

6. Setiap kelompok kemudian datang kembali bersama-sama dan mereka umpan balik apa
yang telah mereka pelajari dari pedagang pasar lainnya ke seluruh kelompok. Yang
mendorong kemampuan komunikasi verbal antara kelompok.

7. Untuk menilai pengetahuan mereka dalam kelompok anda kemudian bisa memiliki kuis di
mana masing-masing tim bersaing dengan lainnya.

8. Pada sangat mengakhiri guru bisa melalui pertanyaan bahwa siswa menemukan kesulitan
atau punya salah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa langkah-langkah penerapan
metode pembelajaran Market Place Activity, metode ini terdiri dari enam tahapan yang
mencakup pembagian kelompok, menentukan materi tiap kelompok, penyusunan materi
dalam bentuk visual, pertukaran informasi antar kelompok, mencatat informasi yang didapat
dari kelompok lain, dan evaluasi bersama. Tujuan dari model ini adalah menciptakan
pembelajaran yang interaktif, memfasilitasi siswa untuk belajar aktif, berpikir kritis,
berinteraksi, dan memahami materi pelajaran secara menyeluruh. Dengan demikian,

diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.
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Metode pembelajaran melalui kegiatan jual beli (pasar) memiliki beberapa kelebihan
yang dapat menjadi nilai tambah dalam proses pembelajaran. Kelebihan metode
pembelajaran Market Place Activity menurut Ginnis (2016 :143) antara lain sebagai berikut,
1. Dengan meminta siswa menyampaikan informasi menggunakan kata-kata yang terbatas,

mereka dipaksa memahami materi.

2. Kegiatan ini berjalan dengan “Grain Of The Bram” dengan meminta siswa melihat pola
dan membuat kaitan. Hal ini sesuai dengan neokorteks.

3. Kita tahu bahwa peer teaching itu efektif. Siswa diharuskan menyampaikan materi berkali-
kali.

4. Kegiatan ini memberi siswa suatu contoh perbuatan catatan yang dapat ditransfer,
mengidentifikasikan kata-kata kunci menggunakan tatanan non-linear dan berbagai
simbol.

5. Kegiatan ini mendorong penggunaan kecerdasan visual, mendukung siswa yang tidak
mudah menangkap kata dan menarik bagi siswa lain.

6. Membangun keterampilan belajar mandiri, termasuk manajemen waktu, memilih
informasi, mengajukan pertanyaan yang benar, teknik presentasi verbal dan visual.

7. Kegiatan ini menciptakan suatu contoh kewarganegaraan yang saling bergantung.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan metode Market Place
Activity yaitu guru dapat mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa mengenai suatu
materi, siswa dituntut menjadi aktif, meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar,
memberikan kesempatan kepada siswa agar memberikan informasi kepada siswa lain tentang
materi yang dipelajari sehingga akan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, metode pembelajaran Market Place Activity dalam
mengembangkan kemandirian dan rasa percaya diri siswa terhadap satu sama lain dan dapat
mengembangun kemampuan siswa untuk bekerjasama.

Metode pembelajaran Market Place Activity ini tidak hanya mempunyai kelebihan,
tetapi juga mempunyai beberapa kekurangan sebagaimana yang dikemukakan oleh Bramiarto
(2018) adalah sebagai berikut, Pendidik harus memiliki keterampilan misalnya dalam
pengelolaan kelas kareka menerapkan metode pembelajaran Market Place Activity ini pada
saat kelompok berkunjung ke kelompok lain, peserta didik pasti akan ribut jadi pendidik
harus pandai mengatasi peserta didik tersebut agar tidak terlalu ribut. Selain itu penerapan
metode ini memerlukan waktu yang banyak karena pertama kelompok akan berdiskusi
dengan kelompoknya masing-masing kemudian berkunjung ke kelompok lain lalu kembali ke
kelompoknya, terakhir memaparkan hasil diskusinya di depan kelas. Oleh karena itu metode
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ini harus mempunyai waktu yang banyak. Apabila metode ini selalu digunakan maka peserta
didik akan kebosanan dan kejenuhan jadi pendidik juga harus menggunakan metode
pembelajaran lain.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa kekurangan metode
pembelajaran Market Place Activity yaitu memerlukan waktu yang cukup lama dan membuat
siswa jenuh apabila metode ini sering digunakan untuk pembelajaran. Oleh karena itu guru
perlu membatasi waktu untuk setiap tahap yang dilaksanakan dalam metode pembelajaran

Market Place Activity.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
prosedur siklus yang terdiri dari tahap perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Lokasi penelitian berada di SDN Margaluyu,
Kecamatan Sukasari, Kabupaten Sumedang, pada tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei, pada semester genap tahun pelajaran tersebut. Subjek penelitian
terdiri dari 23 siswa kelas V SDN Margaluyu, dengan sebelas siswa laki-laki dan tiga belas
siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes.

Peneliti menggunakan desain PTK model Kemmis dan Mc. Taggart.

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Taggart
(Juanda. 2016:134)
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Sebelum memulai penelitian, langkah pertama yang dilakukan adalah memahami
permasalahan awal yang terjadi. Setelah melakukan observasi di kelas V SDN Margaluyu,
peneliti menemukan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa berada pada tingkat yang sangat
rendah. Persentase aktivitas belajar siswa pada data awal hanya mencapai 43,08%, sedangkan
hasil belajar siswa berdasarkan KKTP dan ketuntasan klasikal menunjukkan 43%. Informasi

mengenai data awal aktivitas dan hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Data Awal Aktivitas Belajar Siswa

Persentase
No Kegiatan Visual Oral Listening
Activity Activity Activity
1. Data Awal 39,1% 40,6% 47,8%
Tabel 2. Data Awal Hasil Belajar Siswa
No Kegiatan Persentase
1. Data Awal 22%

Setelah memahami situasi pembelajaran matematika tentang materi penyajian data di
kelas V SDN Margaluyu, peneliti melaksanakan siklus | dengan tujuan meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Langkah awal dalam siklus | adalah perencanaan, di mana
peneliti menyusun tujuan pembelajaran yang akan dicapai, modul ajar, menyiapkan materi,
media pembelajaran, serta instrumen penelitian yang dilengkapi dengan lembar observasi dan
tes. Setelah itu, peneliti melanjutkan ke tahap pelaksanaan. Hasil dari pelaksanaan siklus I
dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4 berikut.

Tabel 3. Data Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1

Persentase
No Kegiatan Visual Oral Listening
Activity Activity Activity
1. Siklus | 65,2% 50,7% 65,2%
Tabel 4. Data Hasil Belajar Siswa Siklus 1
No Kegiatan Persentase
1. Siklus | 52,17%
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Dari tabel 3 dan 4 disimpulkan bahwa terjadi peningkatan persentase klasikal aktivitas
belajar siswa sebesar 17,7% dari data awal hingga mencapai siklus I. dan hasil belajar siswa
meningkat dengan persentase 52,17% telah berhasil mencapai atau melebihi KKTP.
Meskipun demikian, karena persentase hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai
target yang ditetapkan sebesar 80%. Oleh karena itu, diperlukan tindakan perbaikan pada
siklus berikutnya.

Setelah pelaksanaan siklus I, penelitian dilanjutkan pada siklus Il agar mendapatkan
hasil yang memuaskan. Langkah pertama yang dilakukan pada siklus Il yaitu perencanaan, di
mana peneliti menyusun tujuan pembelajaran yang akan dicapai, modul ajar, menyiapkan
materi, media pembelajaran, serta instrumen penelitian yang dilengkapi dengan lembar
observasi dan tes. Pada tahapan ini peneliti lebih menekankan pada hasil belajar siswa agar
lebih maksimal. Adapun hasil dari tahap pelaksanaan siklus Il dapat dilihat pada tabel 4 dan
5 berikut.

Tabel 4. Data Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11

Persentase
No Kegiatan Visual Oral Listening
Activity Activity Activity
1. Siklus 11 89,8% 79,7% 91,3%

Tabel 5. Data Hasil Belajar Siswa Siklus 11

No Kegiatan Persentase
1. Siklus 11 100%

Dari tabel 4 dan 5 disimpulkan bahwa terjadi peningkatan persentase klasikal aktivitas
belajar siswa sebesar 26,1% dari siklus 1. dan hasil belajar siswa meningkat dengan
persentase 47,83% dari siklus 1. Meskipun demikian, karena persentase klasikal aktivitas dan
hasil belajar siswa telah mencapai target dan bahkan melewati target yang ditentukan yaitu

sebesar 80%.
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Pembahasan
Data mengenai aktivitas belajar siswa dari awal hingga siklus Il dapat direpresentasikan
dalam bentuk tabel dan diagram. Perkembangan persentase aktivitas belajar siswa dapat

terlihat dalam diagram peningkatan aktivitas belajar yang disajikan.

100,00% 89,80% 91,30%

80,00% 65,20% 65,20

60,00% - 47,80% o m Visual Activity

40,00% 5 H Oral Activity

20,00% -
0,00%

O

Listening Activity

Persentase Aktivitas
Belajar Siswa

Data Awal Siklus | Siklus II

Gambar 2. Diagram Peningkatan Aktivitas Belajar dari Data Awal sampai Siklus 11

Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan aktivitas belajar
siswa dari data awal sampai siklus Il di kelas V SDN Margaluyu sangat signifikan. Pada data
awal persentase klasikal sebesar 43,08% dengan kriteria kurang. Pada saat siklus | persentase
klasikal meningkat menjadi 60,78 % dengan kriteria cukup . Kemudian pada saat siklus I1
persentase klasikal aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 85,13 % dengan kriteria baik.

Adapun data mengenai hasil belajar siswa dari awal hingga siklus 1l dapat
direpresentasikan dalam bentuk tabel dan diagram. Perkembangan persentase hasil belajar

siswa dapat terlihat dalam diagram peningkatan hasil belajar yang disajikan.

100%

100%
SIKLUS 1l

50%
W SIKLUS |

Persentase
Ketuntasan
Hasil Belajar Siswa

0% - - - - m DATA AWAL
DATA SIKLUS I SIKLUS Il

AWAL

Gambar 3. Diagram Peningkatan Hasil Belajar dari Data Awal sampai Siklus 11

Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa dari data awal sampai siklus Il di kelas V SDN Margaluyu sangat signifikan. Pada data

awal persentase klasikal sebesar 22% dengan kriteria belum tuntas. Pada saat siklus 1
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persentase klasikal meningkat menjadi 52.17% dengan kriteria belum tuntas. Kemudian pada
saat siklus 11 persentase klasikal hasil belajar siswa meningkat menjadi 100% dengan kriteria
tuntas. Dengan siswa yang kriteria tuntas 23 orang. Sedangkan yang termasuk kriteria belum
tuntas tidak ada. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan dalam hasil belajar
siswa setiap siklusnya. Semua siswa terlibat secara aktif dan mampu mengikuti pembelajaran

dengan baik.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengolahan data, analisis data, dan pembahasan
hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan metode pembelajaran market place
activity untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika pada materi penyajian
data di kelas V SDN Margaluyu Kecamatan Sukasari Kabupaten Sumedang tahun pelajaran

2023/2024 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Penerapan metode pembelajaran market place activity dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas V SDN Margaluyu Kecamatan Sukasari Kabupaten Sumedang pada
materi penyajian data. Hal ini terlihat dari persentase klasikal hasil lembar observasi yang
terus meningkat pada setiap siklusnya. Besarnya peningkatan persentase klasikal aktivitas
belajar siswa dari data awal ke siklus I meningkat 17,7% dari 43,08% menjadi 60,78%.
Sedangkan dari siklus I ke siklus Il meningkat 25,35% dari 60,78% menjadi 86,13%. Hal
ini menunjukan adanya peningkatan persentase keberhasilan aktivitas siswa dari data awal
ke siklus I1.

2. Penerapan metode pembelajaran market place activity dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V SDN Margaluyu Kecamatan Sukasari Kabupaten Sumedang pada materi
penyajian data. Hal ini terlihat dari persentase klasikal hasil belajar siswa yang terus
meningkat pada setiap siklusnya. Besarnya peningkatan persentase ketuntasan hasil
belajar siswa dari data awal ke siklus I meningkat dari 22% menjadi 52,17%. Sedangkan
dari siklus I ke siklus Il meningkat dari 52,17% menjadi 100%. Hal ini menunjukan
adanya peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar siswa dari data awal ke siklus II.
Maka pembelajaran telah dinyatakan tuntas dikarenakan semua siswa telah mendapatkan

hasil di atas standar keberhasilan.
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